ABSTRAK

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI atau Perpusnas)
merupakan perpustakaan yang termasuk dalam ketegori Nasional yang berada
di kota Jakarta yang merupakan Ibukota dari Negara Republik Indonesia.
Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 dan Undang-Undang 1945
tentang perpustakaan mengamanatkan bahwa pambangunan Perpustakaan
Nasional bertujuan untuk memberikan layanan kepada pemustaka,
meningkatakan kegemaran membaca, dan menjadikan wahana untuk belajar
sepanjang hayat. Selain itu juga perpustakaan berfungsi sebagai wahana
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk
meningkatkan kecerdasan bangsa (Pasal 2 dan 3). Dalam rangka mencapai
tujuan pembangunan perpustakaan yang diamanatkan pada Undang-undang
diatas, Perpustakaan Nasional yang semula berada di Jalan Salemba Raya
Nomor 28A dipindahkan di Jalan Merdeka Selatan Nomor 11 dengan alasan:
karena (a) masa gedung heritage yang digunakan pada Perpusnas di jalan
Salemba Raya ini sudah melebihi 30 tahun terhitung sejak tahun 1980
dikhawatirkan akan berpengaruh pada keselematan pengunjung, (b)
pemanfaatan ruang yang seadanya yang tidak memperhatikan kebutuhan
pengunjung dalam ruangan tersebut hal ini berpengaruh pada tidak
tersedianya area baca untuk anak, lansia dan tunanetra yang seharusnya
berada di dalam Perpustakaan Nasional, terdapat pengembangan koleksi dan
penambahan fasilitas pada Perpustakaan Nasional salah satu diantaranya area
audiovisual yang tidak terwadahi dalam satu ruang sehingga dibutuhkan
ruangan yang luas, (c) ingin memberikan space lebih untuk area baca dan
diskusi hal ini sering meluapnya pengunjung ketika hari libur dan menjelang
ujian, (d) pihak Perpusnas menginginkan konsep ruangan yang modern dan
berbasis Teknologi (TIK) untuk fasilitas yang berada di dalam Perpusnas.
Melihat permasalah tersebut dan amanat dari Undang-Undang Nomor 43
Tahun 2007 dan Undang-Undang 1945 dimana untuk meningkatkan
kegemaran membaca sehingga terwujudlah visi dan misi Perpusnas,
dibutuhkan sebuah konsep yang dapat mendukung itu semua yaitu “Stimulant

Simply Library”, maksudnya adalah mampu menstimulus pengunjung untuk



meningkatkan untuk meningkatkan minat baca dengan didukung desain
interior yang tidak kaku sebagai salah satu caranya.
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